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RINGKASAN PENELITIAN

Judul Penelitian : ALIH KODE DAN CAMPUR KODE DALAM
PERISTIWA TUTUR BAGI ETNIS MADURA DI

DI KOTAMADYA SURABAYA: Suatu Kajian

Sosiolinguistik

Ketua Peneliti : Eddy Sugiri

Anggota Peneliti : Ny. S.P. Soemarto Danusugondho
Trisna Kumala Satya Dewi
Purwantini

Fakultas/Puslit : Sastra

Sumber Biaya : DANA DIK Suplemen Universitas Airlangga
SK Rektor Nomor : 89171/J03/PG/1938
Tanggal : 23 Agustus 1988

Berbicara masalah bahasa, kita pun tidak dapat melepas-
kan dengan masyarakat, karena masalah bahasa merupakan
masalah sosial. Bahasa lahir karena adanya masyarakat dan
masyarakat ada tidak mungkin tanpa bahasa (Sugiri,1981:13).
Sebagail makhluk sosial, manusia selalu berhubungan dengan
orang lain dalam menjalankan hidup dan kehidupannya. Ke-
terkaitan manusia dengan orang lain tersebut menyebabkan
mereka saling membutuhkan alat untuk berinteraksi.

Peristiwa alih kode dan campur kode sering terjadi pads
etnik Madura yang berada di Surabaya. Hal ini disebabkan
karena adanya kontak dua bahasa yakni bahasa Madura sebagai
bahasa 1ibu bagi etnis Madura sebagai pendatang dan bahasa
Jawa sebagail bahasa ibu bagi etnis Jawa di Surabaya. Dengan
demikian, sering terdengar etnis Madura di Surabaya dalan
berkomunikasi melakukan alih kode maupun campur kode.

Sampai saat ini belum ada penelitian dengan Jjudul
seperti tersebut di atas sehingga penulis berkeinginan untuk
menelitinya. Selain itu, Dalam penjelasan Undang-Undang
Dasar 1845, Bab XV, Pasal 36 dinyatakan bahwa bahasa-bahasa
daerah vyang masih dipakai sebagai alat perhubungan oleh
masyarakat bahasa setempat dibina dan dipelihara oleh ne-
gara.

Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat
iii
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Madura vyang bertempat tinggal/berada di Wilayah Xotamadya
Surabaya baik mereka yang sudah menjadi penduduk tetap
maupun mereka vyang berstatus sebagai penduduk musiman.
Sedangkan, pengambilan responden atau informan dilaksanakan
secara acak (random sampling). Hal ini memungkinkan setiap
unit penelitian dari populasi tersebut mempunyai kesempatan
vang sama untuk dipilih sebagail sampel penelitian (Singarim-
bun, 1882). Jumlah sampel penelitian ditetapkan 50 orang
responden. Pengambilan responden 50 orang dianggap sudah
muwakil. Oleh karena itu, penelitian bahasa jumlah informan
tidak ditentukan, sebab seorang informan dapat dianggap
sebagai makrokosmos dari masyarakat bahasanya (Djajasudar-
ma,18982:12).

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan teknik pengumpulan data wawancara tersetruktur dan
nonstruktur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses tutur
sesama etnié, orang Madura lebih banyak (senang) menggunakan
bahasa daerah (BM). Sedangkan, apabila mereka berkomunikasi
dengan etnis lain mereka lebih senang menggunakan BC3.

Selain itu, bahasa campuran antara bahasa Indonesia dan
bahasa Madura (BC2) juga cukup banyak digunakan oleh etnis
Madura. Alih kode umumnya dilaksanakan apabila ada etnis
lain yang terlibat dalam pembicaraan atau proses peristiwa
tutur dan umumnya ragam yang digunakan BC3. Campur kode

selain digunakan dalam situasi santai (nonformal) Juga
digunakan dalam situasi resmi (formal). Dalam situasi formal
umumnya mereka menggunakan BC3.

Bahasa yang digunakan dalam situasi resmi misalnya
berpidato atau memberikan sambutan dalam rapat/pertemuan-
pertemuan resmi responden ada yang menggunakan bahasa
Indonesia. Sedangkan berkomunikasi nonresmi, misalnya berko
munikasi dengan tetangga responden lebih banyak yang menggu-
nakan BC3.

Responden 1lebih banyak yang menggunakan BC1 apabila
berbicara dengan teman/mitra tutur seetnis yang belum akrab.
Sedangkan, mereka akan menggunakan BM apabila berkomunikasi
dengan mitra tutur seetnis yang sudah akrab betul.

o
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penili-
tian yang didanai oleh sumber DANA Suplemen Universitas Air-
langga tahun 1999 / 2000 dapat kami selesaikan.

Penelitian ini terselenggara berkat kerja sama vang
baik antara Pemimpin Universitas Airlangga, Ketua dan Staf
Lembaga Penelitian Unair, Dekan dan Staf TFakultas Sastra
Unair, serta para peneliti.

Kiranya perlu dimaklumi bahwa hasil penelitian ini
belum merupakan hasil penelitian vang final (mendalam). Akan
tetapi, baru sebagian masalah alih kode dan campur kode
dalam peristiwa tutur bagi etnis Madura di Kotamadya Sura-
baya: suatu kajian sosiolinguistuk yang dibicarsakan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat disempurna-
kan pada ranah lain yang belum dibicarsakan. Selain itu, kami
sangat mengharapkan kritik dan saran yvang bersifat memba-
ngun.

Dengan selesainya penelitian ini, kami mengucapkan
terima kasih kepada:

-]
1). Rektor Universitas Airlangga.
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Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga beserta
Staf.
Dekan Fakultas Sastra Universitas Airlangga beserta
Staf.

-]
Kepala Ditsospol Povinsi Jawa Timur.
Para mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesisa yang

telah bersedia membantu penelitian ini.

Walaupun hasil penelitian ini baru mengungkapkan seba-

gian permasalahan yang diteliti, kami berharap mudah-mudahan
hasil penelitian ini bermanfaat kepada semus pihak yang akan

melakukan penelitian lebih lanjut.

Surabaya, 1 Februari 2000

Tim Peneliti
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DAFTAR SINGKATAN

&

BI : bahasa Indonesia

BHM : bahasa Madura

BA : bahasa asing

BD : bahasa daerah

BC ’ : bahasa campuran

BC1 * bahasa campuran 1 (bahasa Indonesia

dengan bahasa Madura)

BC2 : bahasa campuran 2 (bahasa Indonesia
dengan bahasa Jawa)

BC3 * bahasa campuran 3 (bahasa Indonesia

dengan bahass Madura dan bahasa Jawa)

th : tahun

S1 : strata 1
52 : strata 2
S3 : strata 3

vii
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BAB I
PENDAHULUAN

e

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada abad modern ini semakin dirasakan betapa penting-
nya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Semua orang
menyadari bahwa interaksi dan segala bentuk kegiatan masya-
rakat akan lunpuh tanpa bahasa. Kebudayaan suatu bangsa
dapat dibentuk, dibina, dikembangkan serta dapat diturunkan
kepada generasi berikutnya melalui bahasa. Dengan adanya
bahasa sebagai alat komunikasi, maka semua yang berada di
sekitar kita mendapatkan tanggapan dan dapat diungkapkan
kembali kepada orang lain sebagai bahan komunikasi. Saat ini
para pakar yang bergerak dalam bidang pengetahuan vang lain
semakin memperdalam bidang teori dan praktik bahasa.
Berbicara masalah bahasa{ kita pun tidak dapat melepas-
kan dengan masyarakat, karena masalah bahasa merupakan
masalah sosial. Bahasa lahir karena adanya masyarakat dan
masyarakat ada tidak mungkin tanpa bahasa (Sugiri,1991:13).
Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berhubungan dengan

orang lain dalam menjalankan hidup dan kehidupannya. Ke-

* terkaitan manusisa dengan orang lain tersebut menyebabkan

mereka saling membutuhkan alat untuk berinteraksi. Karena

1
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sebagian interaksi tersebut dilaksanakan secara verbal, maka
peranan bahasa menjadi sangat penting dalam kehidupan manu-
sia sebagai alat komunikasi. Sugiri (1986:31-32) mengatakan
bahwa bahasa mempunyai fungsi sosial, yaitu sebagai alat
penghubung antarmanusia dslam masyarakat.

Dalam konteks keanekaragaman masyarakat, komunikasi
sosial merupakan masalah yang amat penting. Relevansinya
tidak hanya pada diskursus pembinaan kaidah-kaidah sosial
dan pola-pola kelakuan vang perlu dikomunikasikan dan diles-
tarikan, tetapi 1lebih pada proses komunikasi vang mesti
dilaksanakan. Misalnya, bagaimana menyampaikan isi komunika-
si kepada komunikan (mitra tutur) baik massal maupun yang
bersifat individu secara efektif dan efisien.

Bahasa merupakan kode yang paling tepat yang digunakan
dalam tindak komunikasi (tindak tutur). Ia memiliki kebera-
P

daan dan memainkan beéranan yang sangat penting serta merupa-
kan kebutuhan yang sangat mendesak dalam kompleksitas kehi-
dupan bermasyarakat. Tanpa bahasa, kehidupan manusia tidsk
akan memiliki makna sama sekali (Wahyu Abadi,1896:1). Karena
itu, bahasa selain sebagai transmisi pesan juga berdemensi
sosial. Artinya, eksistensi bahasa sangat bertendensi kepada
ketentuan-ketentuan masyarakat bahasa secara bersamaan.
Ketentuan-ketentuan dalam berbahasa itulah yang mendasari

suatu sistem dsalam berinteraksi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Schegloff (1971) vang

-
s
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menyatakan bahwa tuturan hanya dapat dimengerti dan memiliki
makna bila dikaitkan dengan interaksi sosial. Ini berarti
kenyataan bukanlah suaty fakta melainkan suatu hasil penger-
tian bersama antarpelaku sosial. Jadi, dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa demensi kemasyarakatanlah yang menjadikan
bahasa lebih bermakna dan yang menimbulkan keanekaragaman
bahasa yang bukan hanya berfungsi sebagai petunjuk perbedaan
golongan masyarakst melainkan juga sebagai indikasi situasi
berbahasa serta dapat mencerminkan tujuan, topik, aturan-
aturan, dan modus pemakai bahasa. Adalsah kenyataan bahwa
demensi kemasyarakatan vang mé}emuk dan semakin kompleks
menunjukkan adanya tendensi pemakaian bahasa lebih dari
satu. Masyarskat vang demikian sering disebut dengan ma-
syarakat bilingual (dwibahasawan).

Dalam kegiatan komunikasi, setiap orang mempunyai ciri
bahasa yang khas vang membedakannya dengan orang lain. Baik
disadari atsau tidak. Hal itu digunakan untuk menunjukkan
keberadaannya. Qleh karena itu, dalam berkomunikasi, setiap
orang akan memilih kosakata dan menata struktur kalimatnya
sesuai dengan gagasan vang ingin disampaikannya. Dengan
pemilihan dan penataan struktur kalimat tersebut diharapkan
agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

Dalam proses komunikasi, ada dua pihak yang terlibat
vaitu pengirim pesan (penutur) dan penerinma pesan (mitra

tutur). Pada sasat terjadi komunikasi tersebut penutur me-

Eddy Sugiri
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nyampalkan pesan dalam bentuk bahasa. Bahasa tersebut ditata
dan diolah oleh penutur sehingga dapat diterima dengan baik
oleh mitra tutur. Karena itu, dalam kegiatan komunikasi,
bproses penataan dan pengolahan bahasa merupakan faktor vang
sangat penting bagi tercapainya atau tidaknya tujuan komuni-
kasi tersebut. Bagi penutur, tuturan merupakan ungkapan ide
dan harapan yang ingin disampaikan kepada mitra tutur.
Tuturan tersebut merupakan perwujudan dari emosinya (Wahyu-
ni,1987:28-30)

Parera (1887:7) mengatakan bahwa bahasa pada umumnya
timbul secara alamiah dalan suatu masyarakat. Salah saty
gejala alam Yyang dianggap manusiawi pada suatu masyarakat
adalah pemilikan satu isyarat komunikasi vang disebut baha-
sa. Isyarat komunikasi yang berwujud bahasa itu telah dimi-
liki oleh masyarakat pemakainya sejak masyarakat itu ada.

Setiap penutur atauy pemakai bahasa, pada dasarnya
mempunyai kemampuan dasar untuk berkomunikasi. Kemampuan
tersebut dikenal sebagai communicative competence (Sa-
ville—Troike,1989:21). Yang secara umun dapat diartikan,
bahwa kemampuan berkomunikasi merupakan perpaduan antars
pengetahuan kebahasaan dan kemampuan memahami keadasan pada
saat peristiwa bahasa berlangsung. Adanya kemampuan berko-
munikasi menjadikan seorang penutur dapat mempergunakan
bahasa sebagai sarana komunikasi dengan sesamanya. Peristiwa

tutur (Inggris: speech event) adalah terjadinya atau ber-
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langsungnya interaksi linguistik dalam satuy bentuk ujaran
atau lebih yang melibatkan dug pPihak, yaitu bpenutur dan
lawan tutupr (mitra tutur), dengan saty pokok tuturan, di
dalam waktu, tempat, dan situasi tertentuy (Chaer,1995:81).
Kita Sering tanpa sadar mengubah gaya bahasa bilg kita
berada dalam situasi tertentu (Anwar,(1880:20).

Adanya peristiwa kontak bahasa, secars tidak langsung
dapat pulsg mempengaruhi kemampuan berbahass dan pPenggunasan
bahasa dalam masyarakat yang bersangkutan. Orang yang meng-
gunakan duyg bahasa dalan berinteraksi dengan orang lain
disebut bilingual, sedangkan kebiasaan menggunakan dusg
bahasa disebut bilingualisme (Nababan, 1881:27). selsain alih
kode terdapat bperistiwa lain vakni apabila Penutur memasuk-
kan Unsur-unsur bahggsa lain dalam suatu tindak tututur

disebut campur kode (Nababan,1991:32).

Jawa sebagsai bahasa iby bagi etnig Jawa di Surabaya. Dengan
demikian, sering terdengar etnis Madurs di Surabaya dalapg
berkomunikasi melakukan glih kode maupun campur kode.

Dengan demikian merupakan ha] yang wajar, apabils
terdapat Seorang penutur yang menggunakan bahasa lain saat

menyampaikan tuturan dalan bahasa tertentu. Adapun konsep

4
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alih kode itu sendiri mencakup juga adanya peralihan darij
satu raganm funsiolek ke ragam lainnysa.

Sampai saat inj belum ads pPenelitign dengan Judul
Seperti tersebut di atas sehingga bPenulis berkeinginan untuk
menelitinys, Selain itu, dalam rPenjelasan Undang-Undang
Dasar 1845, Bab XV, Pasal 38 dinyatakan bahwa bahasa-bahasa

daerah Yyang masih dipakai Sebagai alat pPerhubungan oleh

gara., Pembingan tersebut didasarkan antara lain atas kenya-

Suaty Pelaksanaan yang sangat benting darj pPembinaan

dan Pengembangan bahasa Indonesiga dan bahassg daerah ialah

Pengajaran bahasa yang efektirf memerlukan, antars lain,
dasar-dasar kebahasaan yang sahih, lengkap, dan mendalam;
Untuk ity diperlukan pPenelitian tentang segalsa segi kebaha-
Saan darij bahasa-bahasa di Indonesis, Karena itu, dalan
Pelita 171 Pemerintah telah memberikan Prioritsas cukup tinngi
bagi kegiatan Penelitian bahasa Indonesia dan bahasa-bahass

daerah (Moehnilabib dkk.,1979:1).
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1.2 Perunusan Masalah
Permasalahan yang timbul dalanm bpenelitian inj, vakni:
1. Apakah yvang melatarbelakangi alih kode dan campur kode
dalam peristiwa tutyp etnis Madura di Kotamadya Surabaya?
2. Bagaimanakah bentuk campur kode etnis Madura di Kotamadysa

Surabaya dalam Peristiwa tutur?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian tentang alip kode dan campur kode daiam
Peristiwg tutur bagi etnis Madura di Kotamadya Surabaya
suatu kajian Sosiolinguistik bertujuan antars lain:

1. Ingin mengkaji latar beiakang terjadinya alih kode dan
campur kode dalam peristiwa tutur etnis Madura di Kotama-
dya Surabaya.

2. Ingin mengetahui bentuk campur kode masyarakat Madura dj

Kotamadyg Surabaya dalam pPeristiwg tuturnya.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat antarg lain:

1. Mendapatkan Pendetahuan tentang latar belakang terjadi-
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Mengetahui bentuk campur kode masyarakat Madura di Kota
madya Surabaya dalam peristiwa tuturnya.

Menambah literatur/buku acuan b;ru pada ranah linguistik
pada khususnya dan ranah sosiolinguistik pada umumnya.

Sebagai Pedoman/acuan bagi pakar bahasa yang akan menga-
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BAB II
TINJAUAN PYSTARA

Indonesia adalah negara yang multilingual. Selain
bahasa Indonesis vang digunakan secars nasional, terdapaﬁ
pula ratusan bahasa daerah besar maupun kecil vang digunakan
oleh para anggota masyarakat bahasa daerah itu untuk keper-
luan yang bersifat kedaerahan. Dalam masyarakat multilingual
vang mobilitas geraknya tinggi, anggota-anggota masyarakat-
nya akan cenderung untuk menggunakan dua bahasa atauy lebih,
baik sepenuhnya mavpun sebagian, sesuai dengan kebutuhannya.
Di samping itu, banyak pula yang hanya menguasai satu baha-
sa. Orang yang hanya menguasai satu bahasa disebut monoli-
ngual, unilingual, atau monoglot; yang menguasai dua bahass
disebut bilingual; sedangkan, yang menguasai lebih dari dua
bahasa disebut multilingual, plurilingual, atau poligot
(Chaer,1994:65).

Bloomfield (1976) mengartikan bilingual 1ini sebagai
Peénguasaan vyang sama baiknya oleh seseorang terhadap dus
bahasa. Sedangkan, Uriel Weinrich (1968) mengartikan sebagai
pemakaian dua bahasa oleh Seseorang secara bergantian. Einar
Haugen (1866) mengartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menghasilkan tuturan yang lengkap dan bermakna dalam bahasa

lain, yang bukan bahasa ibunysa. Perbedaan pengertian akan

4
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konsep bilingual itu disebabkan oleh sukarnya menentukan

batas atauy ukuran untuk menentukan bilingualnya Seseorang.

menduduki bangky sekolah adalah termasuk golongan orang
bilingual.

Kefasihan Seseorang untuk nenggunakan dua bugh bahasg
sangat tergantung pPada adanya kesempatan untuk mnenggunakan
kedua bahagg itu. Jika kesempatan banyak, maka kefasihannya
bertambah baik. Kefasihan atau kemampuan dus bahasa akan
memudahkan Seéseorang untuk Secara bergantian menggunakan
kedua bahass itu. Begitu Jjuga kalauy kesempatan untuk meng-
8unakan lebih dari dus bahasa.

Dalam masyarakat yang bilingual atau multilingual
sebagai akibat adanya kontak bahasa (dan juga kontak
budaya), dapat terjadi Peristiwa atsy kasus yang disebut
interferensi, integrasi, alihkode (code—switching) dan
campur kode (code—mixing). Keempat peristiwa ini Eejalanya
Sama, yaitu adanya unsur bahasa lain dalam bahass yang
digunakan; namun, konsep masalahnya tidak Sama. Yang dimak-
sud dengan interferensi adalah terbawa masuknya unsur
bahasa 1lainp ke dalam bahasa yang sedang digunakan, sehingga

tampak adanya bpenyimpamgan kaidah darj bahasa yang sedang
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digunakan itu. Interferensi dapat terjadi pada semua tataran
bahasa, mulai dari tataran fonologi, morfologi, sintaksis,
sampai ke tataran leksikon.

Chaer (1894:66-88) mengatakan bahwa dalam masyarakat
vang bilingual maupun multilingual seringkali terjadi peris-
tiwva yang disebut alih kode, yaitu beralihnya penggunaan
suatu kodek(entah bahasa ataupun ragam bahasa tertentu) ke
dalam kode yang lain (bahasa atau ragam bahasa lain).
Sosiolinguistik memandang bahasa pertama-tama sebagai
sistem sosial dan sistem komunikasi, serta merupakan bagian
dari masyarakat dan kebudayaan tertentu. Sedangkan pema-
kaian bahasa (language use) adalah bentuk interaksi sosial
vang terjadi dalam situasi kongkrit (Appel, 1876:9).

Menurut Saville-Troike, alih kode merupakan penggan-
tian dari susatu bahasa ke bahasa vyang lain yang terjadi
dalam satu peristiwa bahasa (1989:58). Sedangkan Dell Hynmes,
alih kode merupakan peristiwa vang telah menjadi bentuk yang
umum dalam penggantian dua atau lebih bahasa , variasi suatu
bahasa, ataupun Juga gaya bahasa (1885:103). Dalam peristi-
wa alih kode, Seorang penutur yang berads dalam satu peris-
tiwa bahasa mengganti bahasa, variasi bahasa ataupun gaya
vang sedang dipergunakan ke dalam bahasa, variasi bahassa
maupun gaya yang lain.

Selain pergantian bahasa terkadang ditemukan Juga

peristiwa bpercampuran antara bahasa vang satu dengan bahasa
&
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lainnya yang biasa dikenal dengan campur kode "... code
mixing, where pieces of one language are used while a speak-
er is basically using another language. The language ‘piec-
es" taken from another language are often words, but they
can also be phrases or large units. Bernstein (1858) menge-
mukakan bahwa ada perbedaan kode bahasa yang digunakan
golongan rendah dan golongan menengah. Anak-anak golongan
menengah menggunakan variasi/kode bahasa vang berbentuk
lengkap (Flaborated Code) di rumah, sedangkan anak-anak
golongan buruh rendah dibesarkan dalam lingkungan wvariasi
bahasa yang terbatas, atau tidak termasuk lengkap (restric-
ted code). Dalam masyarakat Indonesia kasus campur kode ini
biasa terjadi. Biasanya saat berbicara dalam bahasa Indone-
sia dicampurkan dengan unsur-unsur bahasa daerah. Sebaliknya
Juga bisa terjadi dalam berbahasa daerah tercampur unsur-
unsur bahasa Indonesia. Dalam kalangan orang terpelajar
seringkali bahasa Indonesisa dicampur dengan unsur-unsur
bahasa Inggris.

Kalau dibandingkan peristiwa campur kode dengan peris-
tiwa interferensi, memang tampak sama, terutama interferensi
pada tingkat leksikon. Oleh karena itu, kedua peristiwa itu
ada yang menganggapnya sams. Namun, kalau diteliti ada
bedanya. Dalam peristiwsa interferensi biasanya si pembicara
melakukannya karena tidak tahu, dan interferensi itu terjadi

. dari bahasa vang paling dikuasainya (bahasa ibu atau bahasa

] ;) r ‘.x v'm: ,5_’\.
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bPertama), Dalap Peristiyg campur

kode,
dengan disadari

Peristiyg ity terjadi

Dia memasukkan

unsur
am bahsgg yang Sedang digunakannya karenga
Sebab yang laijp. Misalnyg karena ingin Santai, atgy, karena
bahasg Vang dlgunakannya tidak memilikj ungkapan untuk
konsep Yang akan dlkemukakannya
Tlngkatan bahasg Madurg ada lipmg, Yaituy: kasar, énja -
iya, enggi-enten, enggi-bunteﬁ, dan bahasg kalangan bangsa-
wan (Muthmainah,1898:3;). Teorji ini mengkaji bahasg dilihat
darij ranah stratifikasi Sosialnyg.
1z
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BAB III
HETODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara kerja
atau dengan kata lain, metode penelitian merupakan alat,
prosedur, dan teknik vang dipilih dalam melaksanakan peneli-
tian. Metode sangat dipgrlukan dalam suatu penelitian, sebab
dengan metode tersebut suatuy penelitian diharapkan akan
memperoleh hasil yang lebih baik.

Pembagian jenis metode linguistik (beserta teknik-
teknik Jjabarannya) vang cukup operasional dan fungsional
bagi praktik penanganan bahasa agaknya adalah menurut tahap-
an strategisnya. Cars linguistik mengenai bahasa dibedakan
menjadi tigs maca; menurut cara strateginya. Yaitu, metode
pengumpulan data, metode analisis data, dan metode pemaparan
hasil analisis data. Metode penelitian vang digunakan dalanm
peﬁelitian ini meliputi: (1) metode pengumpulan data dan (2)
metode analisis datsa.

Adapun dua macam metode pengumpulan data lingual.
Pertama, penyimakan atsau metode simak; kedua, percakapan
atau metode cakap (Sudaryanto,1988:2). Disebut metode simak
atau penyimakan, karena memang berupa penyimakan, dilakukan

dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa, dan
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disebut metode

Cakap atay pereakapan, karena memang berupa
Percakapgap dan terjadi kontgk antarg pPen

elitj dengan Penutyp
Selaky Narg Sumber
Selain itu, tekniy kuesioner/daftar tanyaan dlgunakan
bPulg dalapg mengumpulkan datg Daftay tanyaan dlberikan
kepadg masyarakat Madupg Yang bertempat tinggal di Kotamadya
Surabaya
Populas1 Pénelitjiap inji adalah Seluryh Masyarakat
Madurg vang bertempat tlnggal/berada di Wilayah Kotamadya
Surabaya bajk mereksy Yang Sudah mengjadij bPendudyg tetap
Raupun Mereka Yang berstatus Sebaga i Pendudyy Musiman
Sedangkan, pengambilan Tesponden
Segarg

dilaksanakan
acak (random sampling).

Hal ini memungkinkan Setiap
unit penelitian darj Populasij tersebut mempunyai
Yang Samg Untuk 4j

kesempatan
Pilih Sebagaj

(Singarim-
Jumlah

dianggap

memaparkan

terjadinya Campypy

etnig Madura
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Upays

Secarsa rlnei fenomeng Sosial tertenty
atay frekuensi terJadinya Peristiyg tertenty (Singarimbun,
1882:4) Di Samping itu, metode Simak dan metode cakap
(Sudaryanto,1988:7)

Denelitian inji.
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BAB 1y

HAsSI], DAN PEHBAHASAN

Penelitlan ini Padg dasarnya ingin mengungkapakan
Secarg deskriptlf latap belakang terJadlnya 8lih kode dan
Campyp kode dalam bPerj
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa proporsi
Jumlah antara responden laki-laki dan perempuan tidak seim-
bang. Responden vang berjenis kelamin laki-laki sebanyak
80%, sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan

sebanyak 20%.

4.1.2 Usia Responden

Tabel 2. Usia Responden

Laki-Laki Perempuan

Usia/Tahun

Responden Frekuensi % - Frekuensi %
21 - 30 10 25 - -
31 - 40 10 25 8 80
41 - 50 15 37,5 2 20
51 - BO 5 12,5 - ~

E-3
Jumlah 40 100 10 100

Berdasarkan tabel dj atas dapat diketahui bahwa respon-
den laki-laki vang berusia 21 tahun - 30 tahun sebanyak 10
orang atau 25%, yang berusia 31 - 40 tahun sebanyak 10 orang

atau 25%, yang berusis 41 - 50 tahun sebanyak 15 orang atau

18
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37,5%, sedangkan yang berusia 51 - 80 tahun sebanyak 5 orang
atau 12,5%.

Responden bperempuan yang berusia 21 - 30 tahun tidak
ada atau 0%, vang berusia 31 - 40 tahun sebanyak 8 orang

atau 80% dan yang berusia 41 -~ 50 tahun sebanyak 2 orang

atau 20%.

*

4.1.3 Agama Responden

Tabel 3. Agama Responden

Laki-Laki Perempuan
Agama
Responden Frekuensi % Frekuensi %
Islam 40 100 10 100
Non-Islanm 0 0 8 0
-]
Jumlah 40 100 10 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa respon-

den laki-1laki dan perempuan Semuanya beragama Islam.
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4.1.4 Status Responden

Tabel 4. Status Responden

Laki-Laki | Perempuan
Status
Responden Frekuensi 4 Frekuensi %
Menikah 38 95 8 80
Tidak
Menikah 2 5 2 20
Jumlah 40 100 10 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa respon-
den laki-laki yang telah menikah sebanyak 38 orang ataun 85%,
sedangkan yang tidak/belum menikah sebanyak 2 orang atau 5
%. Sedangkan responden yang telah menikah sebanyak 8 orang

atau 80% dan vang tidak/belum menikah sebanyak 2 orang atau

20%.

20
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SMp
(sederajaq)
\

SMU
(sederajaq)

Sarjana/s-y

\
”agister/s-z

Doktor/s-3

yang berpendidikan SD dan Yang sederajad
Sebanyak 10 Orang (25%), SMP dan yang sederaaad Sebanygk 18
Oorang (40%), dan SMy dan yang sederajad Sebanyak 14 Orang

<1
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pere
o mpuan Yang berpendidikan

ReSPOnden

Wiraswagty

\

Pegawai
Negeri
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rang (12,5%), yang bertep-

Sebanyak S orang
(12,5%), lebih dari

30 tahun Sebanyak 10 Orang (25%). Sedangkan,

responden
Perempuan yang bertempat tinngal di Surabaya 1 - 10 tahun
Sebanyak S Oorang (80%), yang bertempat tinggal di Surabaya

11 - o tahun Sebanyak 3 orang (30%), dan Yang bertempat

tinggal di Surabaya 21 - 3g0 tahun Sebanyak 2 orang (20%).

Bahasga Yang
Dikuasai
Responden

—_—

Bahagg Madurga
(BM)

\
BC1
BI dan BM
\
BC2
BI dap BJ
\
BC3

BI, BM, dan
BJ
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Tabe] g, Bahasg Responden dalsnm Peristiwa Tutup

di Lingkungan Keluarga

Bahasa yang
Dikuasgj
eSPOnden

Bahasa Madura
(BM)

\

BC1
BI dan gy

\

Bc2
BI dan By

\

BC3
BI’ BM, dan
BJ
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Bahasg

Sebanygy 25 orang (82,52),

10 orang (25%).

Nikasi

sai
eSDOnden

\

Bahasa Madura
(BM)

Bl
BI dan py
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AKAAN UNIV

IR-PERPUST

antarg bahagg Indonesia d

S Orang (12,52).

nakan

Campuran

bahasa

menggunakan b

Bahasa yang
ikuasaj
eSDonden
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Bahasa Madyprg
(BM)
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BahaSa
(BJ)
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Berdagarkan tabe] di atag dapat d1ketahu1 bahwg respon-
den laki-laki dan Perempyap dalap berkomunlka31 dengan
Sesamg etnis Madura Yang Sudah akrap semuanya menggunakan
bahasg Madurg (BM) atay 100% .
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gan etnisg Jawa (Selaln

Madura) akan menggunakan bahasg Campuran anatarg

bahasg Indone31a dan bahagg Madurg (BC1) Sebanygk ] Orang

(12,5, dan vang Menggunakany bahasg Campuran antarg bahasg
Indon631a, bahagg Jawg

Orang (87,5%). Sedangkan
kan BC1

sebanyak 1 Orang (10%)
sebanyak g Orang atay 80x.

dan Yang menggunakan
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Yang mengguna-
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dan yang menggunakan

bahasa

dan bahasa

, responden
perempuan Yang

(2%) dan

Yang menggunakan
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ANGGA
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRL
IR-

den laki~laki

ang atgy 10y

», dan Yang
25 Orang atany 62,5

Ponden Perempugn di tempat
bekerja Yang Nenggunakan bahasg Indonesiy Sebanyak 5 orang
atay 50%, vang Menggunaksan BC1 Sebanyak 1 orang atgy, 10%,
dan vang Menggunakay BC3 Sebanyak

Bahagg

Yang
Dikuasai
Responden Frekuensi
— —_—
Bahasgy Indo-
nesig

res

bl
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LANGGA
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIR
IR- :

Berdasarkan tabel gj atas dapgt diketahyj bahwa respon-
den laki—lakl apabilg berkomunikasi dengan isterj vang
Menggunaksay BC1 Sebanyak 20 orang atay 50% dan Yang menggy -~

‘ - nakan pcg Sebanyak 2¢g orang atgy 50% Sedangkap, responden
; perempuan_apablla berkomunlka31 dengan Suamij Yang menggung-
| kan Bgj Sebanyak 4 °rang atay gy dan yang nenggunakan BC3
Sebanyak 4 Orang atgy 50%
4.2, g g

Y D—
BI dan py

Bcz
BI dan py

ol
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Berdasarkan tabe) di 8tas dapat di
den lak1~lak1 Saat berkomunlka51
datang etnig Ja

Sig (BI)

.
Bentyy alih kode dan Campyp kode Padg

lanya menltlkberatkan Padg Prosgeg tutyp Yang berlangsung

ntaretnls tezutama antaretnls Madura dengap etnig

ihkan Proseg tutup Sesamg etnig Madypg Dalan ha]

Nulijg tidag menganallsis alip kode dan Campyp kode

“1stiyg tutyr etnig Madurg di Surabaya berdasarkan Stratj-

asi S0sia) karena Masalap tersebut Sedang

A kepady Dp3 epdj

ur..
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dﬁnganﬂm
P1 Air, airnyg bede Pak?
Air, airnyg adg Pak?-

Penuh,

a sakijt Pak
P1 Berapg harj pulang~ke Madyrg Kak?
P2 Ya, pj i Sudah Sehat
"Ya, bila isteri Sayg Sudah Sehat
P1 Ini tambahan Untuk kendaraan
P2 at S Pak,
Terlmaksih banygy Pak-

Leksipag Bli=nya Yaknapy,
bede .
melle

adg
membe]
empagq €mpat
bPesseng Uangnyg
lemaq ratog ropig limg ratyg rupiagh
laghuna tak bisg besyk tidag bisy
Pleman pulang

ST
R
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2

3

NGGA
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binigq isteri
kule Saya

sakeg sakit

mator sakalangkong . terima kasih

smwmmmm
P1 Kak, apotek!
P2 . Apotek endi By,

"Apotek mana By -,
Pl : Tty lho yang kelihatan lampunya merah.
P2 : on, apotek Sri Menganti, adoh 1ho Bu.
P1 . Piro Kak, di Situ sajg kok.

P2 . % Bu.
"Lima ribu sajga Bu-,

P1 . Aduh, Kak laxangg, naik bemg saja hanyg tujuh
ratus rupiah.
"Aduh, kak mahalnyg, naik bepg Saja hanyg
tujuh ratus rupigh- .

F2 . Ya, Sudahlah Bu, émpat riby Saja.
"Ya, Sudahlagh Bu, empat ribu sajg-.

P1 i
“Ya, sudah Segera .

Leksikal BJopyg Haknanyg

adoh Jauh

Piro berapg

limang €Wuage lima ribu sajga
larange mahalnyg

Yo wisg hdang Ya, sudah Sederg

P2 . Ya, ada apg?

Alih Kode Dan Campur..
LITIAN

Eddy Sugiri




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Alih Kode Dan Campur.. Eddy Sugiri